


Artinya, penyaluran dari sisi 
nilai dan unit yang terbangun 
masing-masing anjlok 61% dan 
62%.

Di sisi lain, kehadiran FLPP 
dinilai masih relevan pada saat 
ini. Peran FLPP bisa membantu 
MBR dalam memperoleh hunian 
yang layak huni. Hal itu meng-
ingat masih tingginya backlog 
kepemilikan hunian, yakni 7,5  
juta unit.

Demikian rangkuman pen-
dapat Ketua Umum Himpunan 
Pengembang Permukiman dan 
Perumahan Rakyat (Himperra) 
Endang Kawidjaja, Ketua Umum 
Asosiasi Pengembang Peruma-
han dan Permukiman Seluruh 
Indonesia (Apersi) Junaidi, 
Ketua Umum DPP Persatuan 
Perusahaan Real Estat Indone-
sia (REI) Paulus Totok Lusida, 
dan Wakil Ketua Umum DPP 
REI Theresia Rustandi. Mereka 
diwawancarai secara terpisah 
oleh Investor Daily, di Jakarta, 
baru-baru ini.

“Vir us korona pasti ber-
dampak terhadap ekonomi, 
tentu termasuk juga sektor 
properti. Soal seberapa jauh 
dan seberapa lama tidak bisa 

diprediksi, tapi saya harapkan 
ini bisa secepatnya tertangani 
sehingga pengembang bisa 
membangun rumah lagi,” ujar 
Totok.

Dia menegaskan, wabah ko-
rona berpotensi menurunkan 
produktifitas dalam memban-
gun perumahan khususnya 
perumahan subsidi. Hal itu juga 
diperparah oleh faktor lain yang 
juga menghambat pembangu-
nan perumahan bagi MBR.  Di 
sisi lain, masih banyak regulasi-
regulasi yang belum berpihak 
pada sektor ini.

Theresia mengatakan, Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK) harus 
melakukan relaksasi secara 
meluas kepada seluruh dunia us-
aha, bukan hanya mereka yang 
terdampak langsung Covid-19. 
Karena semua dunia usaha kini 
terdampak. “Utang-utang skala 
besar   kalau tidak direlaksasi 
restrukturisasinya malah bisa 
menimbulkan dampak sistemik. 
Yang urgent sekarang harus 
dilakukan adalah relaksasi re-
strukturisasi pembayaran pokok 
dan bunga pinjaman kepada du-
nia usaha secara keseluruhan,” 
harap  dia.

Masih Relevan
Sementara itu, kata Endang, 

skema FLPP harus tetap diperta-
hankan karena skema ini sudah 
banyak diterima masyarakat 
dengan baik. “Kalau bisa jangan 
dilebur ke Tapera (Tabungan 
Perumahan Rakyat). Program 
FLPP sudah cukup bagus se-
lama ini dan perlu dipertahan-
kan, karena masyarakat sudah 
terbiasa dengan menggunakan 
skema ini dibandingkan dengan 
skema SSB (subsidi selisih bun-
ga), BP2BT ataupun Tapera,” 
kata dia.

Dia menegaskan, FLPP ban-
yak membantu MBR, bukan 
hanya kalangan aparatur sipil 
negara (ASN) , tapi juga para 
pekerja lainnya. 

Saat ini, skema FLPP dilak-
sanakan oleh Pusat Pengelolaan 
Dana Pembiayaan Perumahan 
(PPDPP) Kementerian Peker-
jaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR). Kelak, seba-
gaimana diberitakan, pada 2021 
dipegang oleh Badan Pengelola 
(BP) Tapera.

Bagi Junaedi, bila program 
subsidi FLPP dihapus, diperkira-
kan banyak proyek yang man-
gkrak dan masyarakat kesulitan 
untuk mendapatkan rumah. 
Karena skema baru yang ren-
cananya digulirkan Tapera be-
lum tentu efektif.

“Seharusnya pemerintah mak-
simalkan program FLPP dan 
tidak perlu lagi menggunakan 
SSB ataupun SBUM (subsidi 
bantuan uang muka) dan BP2BT, 
karena masyarakat banyak yang 
menolaknya,” kata dia.

Dia juga menegaskan, semes-
tinya tidak terlalu banyak aturan 
dan pajak yang bisa mengham-
bat penyaluran FLPP.

Menurut Totok, pengembang 
sudah banyak memberikan mas-
ukan kepada pemerintah men-
genai rumah subsidi, bahkan 
REI mengusulkan agar tenor 
rumah diperpendek. Karena 
selama ini FLPP masa tenor 20 
tahun sampai 25 tahun, padahal 
umumnya pembeli sudah bisa 
melunasi dalam waktu 10 tahun. 
“Kan orang juga terus berubah 
dan punya kenaikan penghasi-
lan, jadi buang-buang waktu dan 

Oleh Imam Mudzakir dan Edo Rusyanto

 Jakarta – Meruyaknya wabah 
Covid-19 (virus korona) di Tanah Air dinilai 
mempengaruhi perekonomian nasional, 
termasuk berpotensi memukul sektor 
properti. Di tengah itu semua penyaluran 
kredit pemilikan rumah (KPR) subsidi bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) 
berskema Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
Perumahan (FLPP) berjalan terseok-seok 
sepanjang Januari hingga pekan terakhir 
Maret 2020. Bila pada triwulan I-2019 
mampu tersalurkan Rp 2,66 triliun setara 
untuk 27.762 rumah. Kini, baru tersalurkan 
Rp 1,05 triliun setara 10.436 rumah. 
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anggaran, kalau tenor panjang” 
ujar Totok.

Tentu, kata dia, langkah 
mempersingkat tenor KPR juga 
dibarengi dengan ketentuan 
bunga di atas 5%. Dengan begitu, 
anggaran subsidi yang dipakai 
berpotensi bisa lebih efisien.

Sementara itu, Direktur Utama  
PPDPP Kementerian PUPR, Ar-
ief Sabaruddin, mengatakan, 
pada  2020, pemerintah menetap-
kan target penyaluran bantuan 
pembiayaan perumahan FLPP 
sebesar Rp 11 triliun yang terdiri 
atas  Rp 9 triliun DIPA 2020 dan 
Rp 2 triliun dari pengembalian 
pokok. Dalam menyalurkan 
FLPP, PPDPP bekerjasama 
dengan 37 bank pelaksana ter-

diri atas 10 bank nasional dan 
27 Bank Pembangunan Daerah 
(BPD), baik konvensional mau-
pun syariah.“Dengan beragam 
alternatif bank pelaksana yang 

tersedia, masyarakat dapat me-
milih bank sesuai dengan yang 
diinginkan. PPDPP memproyek-
sikan anggaran Rp11 triliun 
tersebut dapat didistribusikan 

dengan baik kepada seluruh 
bank pelaksana penyalur FLPP 
hingga akhir tahun 2020,” kata 
dia, dalam siaran pers di Jakarta, 
baru-baru ini.

Tahun 2019, mengutip Sur-
vei Harga Properti Residensial 
periode triwulan IV-2019 Bank 
Indonesia, penyaluran FLPP 
secara kumulatif sampai dengan 
triwulan IV-2019 mencapai Rp 
7,12 triliun atau 100% dari target 
FLPP 2019 sebesar Rp 7,1 triliun.

Arief mengatakan, sepanjang 
Januari-24 Maret 2020, penyalu-
ran FLPP mencapai Rp 1,052 
triliun untuk sebanyak 10.436 
rumah. PPDPP optimistis selu-
ruh anggaran yang tersedia akan 
tersalurkan pada 2020.
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 LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(ANGKA-ANGKA DISAJIKAN DALAM JUTAAN RUPIAH, KECUALI DINYATAKAN LAIN)

20182019
ASET LANCAR
Kas dan setara kas   3.030.524    2.533.282
Investasi jangka pendek   208.627    156.700
Piutang usaha
 Pihak berelasi   11.870    14.044
 Pihak ketiga   43.356    27.423
Piutang lain-lain   283.392    171.941
Persediaan - setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai 
 masing-masing sebesar Rp 10.710 dan Rp 14.060 pada tanggal 
 31 Desember 2019 dan 2018   2.816.499    2.435.895
Perlengkapan   -    3.582
Uang muka   105.089    77.978
Pajak dibayar dimuka   222.645    240.497
Biaya dibayar dimuka   2.983    3.919

Jumlah Aset Lancar   6.724.985    5.665.261

ASET TIDAK LANCAR
Investasi dalam saham   383.318    377.795
Piutang usaha - pihak ketiga   5    198
Biaya dibayar dimuka   2.571    1.396
Tanah yang belum dikembangkan   4.308.948    4.426.474
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan masing-masing 
 sebesar Rp 566.110 dan Rp 531.820 pada tanggal 31 Desember 2019 
 dan 2018   304.736    317.167
Properti investasi - setelah dikurangi akumulasi penyusutan masing-masing 
 sebesar Rp 572.173 dan Rp 521.597 pada tanggal 31 Desember 2019 
 dan 2018   2.053.011    1.843.952
Goodwill   9.303    9.303
Aset lain-lain   1.350    1.350

Jumlah Aset Tidak Lancar   7.063.242    6.977.635

JUMLAH ASET   13.788.227    12.642.896

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha - pihak ketiga   90.268    49.496
Utang pajak   38.986    85.934
Beban akrual   33.574    29.340
Setoran jaminan   153.078    136.466
Uang muka diterima   1.306.476    1.063.258
Bagian liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
  Utang bank jangka panjang   115.664    -
  Liabilitas sewa pembiayaan   -    1.467
Liabilitas lain-lain   16.998    205.949
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek   1.755.044    1.571.910

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang bank jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang akan jatuh tempo 
 dalam waktu satu tahun   253.779    369.443
Setoran jaminan   18.423    30.453
Uang muka diterima   1.046.642    1.146.560
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang   123.569    109.611
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang   1.442.413    1.656.067

Jumlah Liabilitas   3.197.457    3.227.977

EKUITAS
Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal Rp 500 (Rupiah penuh) per saham
  Modal dasar - 3.000.000.000 saham
  Modal ditempatkan dan disetor - 1.850.000.000 saham   925.000    925.000
Tambahan modal disetor   465.032    465.032
Selisih nilai transaksi dengan kepentingan nonpengendali   19.437    4.595
Ekuitas pada keuntungan belum direalisasi dari kenaikan nilai wajar efek tersedia 
 untuk dijual milik entitas anak   9.372    9.073
Saldo laba
  Telah ditentukan penggunaannya   19.589    17.589
  Belum ditentukan penggunaannya   7.280.314    6.184.881
Jumlah Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk   8.718.744    7.606.170

Kepentingan Nonpengendali   1.872.026    1.808.749

Jumlah Ekuitas  10.590.770   9.414.919

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  13.788.227   12.642.896

PENDAPATAN USAHA   2.459.812    2.225.704
BEBAN POKOK PENJUALAN   588.845    451.850
LABA KOTOR   1.870.967    1.773.854
BEBAN USAHA
  Penjualan   342.578    358.617
  Umum dan administrasi   349.757    328.309
  Pajak final   128.135    113.576
Jumlah Beban Usaha   820.470    800.502
LABA USAHA   1.050.497    973.352
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
  Pendapatan bunga dan investasi   169.855    107.717
  Kerugian selisih kurs mata uang asing - bersih   (3.784 )  (3.316 )
  Dampak pendiskontoan aset dan liabilitas keuangan   3.929    5.396
  Keuntungan penjualan aset tetap   325    1.129
  Beban bunga   (5.539 )  (5.807 )
  Lain-lain - bersih   52.717    51.010
Penghasilan Lain-lain - bersih   217.503    156.129
EKUITAS PADA LABA BERSIH DARI INVESTASI DALAM SAHAM   30.474    3.701
LABA SEBELUM PAJAK   1.298.474    1.133.182
BEBAN PAJAK KINI   8.511    6.525
LABA TAHUN BERJALAN   1.289.963    1.126.657
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
	 Pos	yang	tidak	akan	direklasifikasi	ke	laba	rugi:
  Ekuitas pada pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti
   dari entitas asosiasi  (84 )  610
  Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti   (6.583 )  8.757
	 Pos	yang	akan	direklasifikasi	ke	laba	rugi	-
  Keuntungan belum direalisasi dari kenaikan nilai wajar efek
   tersedia untuk dijual   403    1.451
Jumlah Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain   (6.264 )  10.818
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF   1.283.699    1.137.475
JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
  DIATRIBUSIKAN KEPADA:
  Pemilik entitas induk   1.102.854    911.492
  Kepentingan nonpengendali   187.109    215.165
  Jumlah   1.289.963    1.126.657
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG DAPAT
  DIATRIBUSIKAN KEPADA:
  Pemilik entitas induk   1.097.732    920.832
  Kepentingan nonpengendali   185.967    216.643
  Jumlah   1.283.699    1.137.475
LABA PER SAHAM DASAR (Rupiah Penuh)   596,14    492,70

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari konsumen   3.069.694    3.103.731
Pembayaran kas untuk :
 Beban penjualan   (166.692 )  (172.860 )
 Gaji   (215.429 )  (210.597 )
 Kontraktor   (678.581 )  (499.736 )
 Beban umum, administrasi dan lain-lain   (501.732 )  (551.258 )
Kas bersih dihasilkan dari operasi   1.507.260    1.669.280
Pembelian tanah   (197.846 )  (212.243 )
Pembayaran pajak final   (100.498 )  (92.249 )
Pembayaran pajak penghasilan   (4.256 )  (3.812 )
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi   1.204.660    1.360.976

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan bunga   153.132    96.297
Penerimaan dividen   24.700    30.550
Hasil penjualan aset tetap   521    1.129
Arus kas keluar bersih dari pelepasan entitas anak   -    (96 )
Pembayaran liabilitas atas perolehan aset tetap   (101 )  (2.985 )
Pembayaran liabilitas atas perolehan properti investasi   (1.349 )  (721 )
Perolehan aset tetap   (8.230 )  (3.021 )
Piutang pihak berelasi non-usaha   (96.500 )  (60.350 )
Perolehan properti investasi   (184.782 )  (391.902 )
Penempatan investasi   (450.524 )  (96.876 )
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi   (563.133 )  (427.975 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan atas kenaikan modal saham entitas anak yang menjadi 
 bagian kepentingan nonpengendali   6.324    5.765
Penerimaan utang bank jangka panjang   -    106.000
Penerimaan uang muka investasi dalam saham dari kepentingan 
 nonpengendali   -    842
Pembayaran utang bank jangka panjang   -    (8.518 )
Pembayaran bunga sewa pembiayaan   (21 )  (123 )
Pembayaran liabilitas sewa pembiayaan   (1.446 )  (2.785 )
Pembayaran bunga   (35.867 )  (32.315 )
Pembayaran dividen   (107.848 )  (63.324 )
Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan   (138.858 )  5.542

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS   502.669    938.543

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN   2.533.282    1.598.098

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing   (5.427 )  (3.359 )

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN   3.030.524    2.533.282

Saldo pada tanggal 1 Januari 2018  925.000  465.032  7.998  (18.816 ) 15.589  5.267.124   6.661.927  1.672.935   8.334.862
Penghasilan komprehensif
 Laba tahun berjalan  -  -  -  -   -  911.492   911.492  215.165   1.126.657
Penghasilan komprehensif lain
 Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasti  -  -  -  -   -  8.265   8.265  1.102   9.367
 Keuntungan belum direalisasi dari kenaikan nilai wajar efek tersedia 
  untuk dijual milik entitas anak  -  -  1.075  -   -  -   1.075  376   1.451
Jumlah penghasilan komprehensif  -  -  1.075  -   -  919.757   920.832  216.643   1.137.475
Pencadangan saldo laba sebagai cadangan umum  -  -  -  -   2.000  (2.000 ) -  -   -
Transaksi dengan pemilik
 Penambahan modal disetor entitas anak oleh kepentingan nonpengendali  -  -  -  -   -  -   -  5.908   5.908
 Transaksi dengan kepentingan nonpengendali  -  -  -  23.411   -  -   23.411  (23.411 ) -
 Dividen  -  -  -  -   -  -   -  (63.324 ) (63.324 )
Jumlah transaksi dengan pemilik  -  -  -  23.411   -  -   23.411  (80.827 ) (57.416 )
Kepentingan nonpengendali pada entitas anak yang dilepaskan  -  -  -  -   -  -   -  (2 ) (2 )
Saldo pada tanggal 31 Desember 2018  925.000  465.032  9.073  4.595   17.589  6.184.881   7.606.170  1.808.749   9.414.919

Penghasilan komprehensif
 Laba tahun berjalan  -  -  -  -   -  1.102.854   1.102.854  187.109   1.289.963
Penghasilan komprehensif lain
 Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pasti  -  -  -  -   -  (5.421 ) (5.421 ) (1.246 ) (6.667 )
 Keuntungan belum direalisasi dari kenaikan nilai wajar efek tersedia 
  untuk dijual milik entitas anak  -  -  299  -   -  -   299  104   403
Jumlah penghasilan komprehensif  -  -  299  -   -  1.097.433   1.097.732  185.967   1.283.699
Pencadangan saldo laba sebagai cadangan umum  -  -  -  -   2.000  (2.000 ) -  -   -
Transaksi dengan pemilik
 Transaksi dengan kepentingan nonpengendali  -  -  -  14.842   -  -   14.842  (14.842 ) -
 Dividen  -  -  -  -   -  -   -  (107.848 ) (107.848 )
Jumlah transaksi dengan pemilik  -  -  -  14.842   -  -   14.842  (122.690 ) (107.848 )
Saldo pada tanggal 31 Desember 2019 925.000  465.032  9.372  19.437   19.589  7.280.314   8.718.744  1.872.026   10.590.770

Rusunawa Unsil Dijadikan Tempat Isolasi COVID-19
Pekerja membereskan rumah susun mahasiswa (Rusunawa) yang baru selesai dibangun di Tamansari, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, Kamis (26/3/2020). 
Untuk mengantisipasi lonjakan pasien yang terpapar virus korona Pemerintah Kota Tasikmalaya berencana menjadikan Rusunawa milik Universitas 
Negeri Siliwangi (Unsil) dijadikan ruang isolasi pasien Covid-19. 
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